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Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata dan Praktek Pengalaman Lapangan (KKN PPL), penyusunan laporan merupakan langkah akhir sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban mahasiswa terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama program KKN PPL berlangsung.Penyusun mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga pelaksanaan KKN PPL di SMK N 1 Wonosari dan penyusunan laporan ini dapat berjalan dengan baik.
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LAPORAN PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN
LOKASI SMK N 1 WONOSARI

Oleh:
DANI SINTIYA
10209244027
	
Pelaksanaan program KKN khusus untuk mahasiswa program studi kependidikan dipadukan dengan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini memiliki misi yaitu untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga kependidikan (calon guru) yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang profesional, maka pelaksanaan PPL ini akan sangat membantu mahasiswa dalam memasuki realita dunia kependidikan dan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang diperolehnya selama mengikuti perkuliahan. Salah satu tempat yang menjadi lokasi KKN-PPL UNY 2013 adalah SMK N 1 Wonosari, yang beralamat di Jalan Veteran, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta.
Hasil pelaksanaan KKN-PPL yang dilaksanakan mulai 02 Juli sampai 14 September 2013 antara lain praktikan mendapatkan kesempatan mengajar 8 kali pertemuan di X PM 2, 1 kali pertemuan di X MM 2 dan 1 kali pertemuan di X PM 1, 1 kali pertemuan di XI PM 1, 1 kali pertemuan, di X MM 1, 1 kali pertemuan, di XI AP 3 1 kali pertemuan, di XI MM 1, 1 kali pertemuan, XI PM 2, 1 kali pertemuan Materi yang diajarkan adalah adalah Kompetensi Dasar 1) Sejarah, pengertian, ragam gerak dasar, fungsi, jenis – jenis tari berdasarkan pola garapannya.
Program kegiatan PPL tersebut dapat terlaksana dengan baik dan lancar berkat adanya bimbingan dan arahan dari guru pembimbing dan dosen pembimbing selama praktek mengajar serta peran aktif peserta didik selama berlangsungnya KBM. Selain itu terlaksanya program PPL ini tidak terlepas dari dukungan dan bantuan dari pihak sekolah yang telah memberikan keluasaan kesempatan kepada para mahasiswa PPL untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat, maka tanggung jawab sebagai seorang Mahasiswa setelah menyelesaikan  berbagai tugas dikampus adalah mengamalkan, mentransfer dan mengaplikasikan segala ilmu yang telah diperoleh dikampus untuk kepentingan masyarakat.
Dalam pelaksanaannya, KKN-PPL merupakan sinergi dari pihak Universitas, yaitu Universitas Negeri Yogyakarta,  Sekolah, dan Mahasiswa. Tentunya peran Mahasiswa dalam kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif bagi pihak sekolah dalam rangka peningkatan maupun pengembangan program-program sekolah, baik peningkatan kinerja dalam pengajaran ataupun dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dan mengadakan pembenaran serta perbaikanfisik  yang merupakan sarana penunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu mahasiswa sebagai peserta KKN-PPL berusaha untuk merancang dan melaksanakan  program-program sekolah sebagai upaya untuk lebih memajukan sekolah di berbagai bidang. Melalui kegiatan ini mahasiswa dapat mengukur kesiapan dan kemampuan menjadi  innovator,  mediator  sekaligus  problem solver  dalam menghadapi permasalahan di sekolah. 
Program KKN-PPL adalah program kegiatan yang memadukan antara progam kegiatan Kuliah Kerja Nyata dengan program kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Kedua program tersebut merupakan kegiatan yang terpadu sehingga pelaksanaan kegiatannya saling terintegrasi dan saling mendukung satu dengan lainnya. Tujuan yang ingin dicapai kedua program terpadu tersebut yaitu mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. Lokasi KKN-PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK, dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola 
pendidikan seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik Kedinasan, Klub  Cabang Olah Raga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi KKN-PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatanyang dipraktikkan di sekolah  atau lembaga pendidikan dengan program studi mahasiswa.
Pada program PPL tahun 2013  ini, penyusun mendapat kesempatan untuk 
melaksanakan PPL di SMK N 1 Wonosari, Jalan Veteran, Wonosari, Gunung kidul, Yogyakarta.
A. [bookmark: _Toc366489843]Analisis Situasi
SMK N 1 Wonosari merupakan lembaga pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan yang menjadi sasaran bagi pelaksanaan KKN-PPL UNY 2013. Secara geografis sekolah ini terletak di Jalan Veteran, Wonosari, Gunung kidul, Yogyakarta dan merupakan sekolah dengan akreditasi A.
Lokasi SMK 1 Wonosari cukup strategis karena dapat dijangkau dengan menggunakan jenis kendaraan apapun. Meskipun sekolah ini berada dekat dengan jalan raya, tetapi karena letak ruang kelas cukup jauh dari pintu gerbang sekolah sehingga adanya kendaraan yang lalu-lalang di depan sekolah tidak menyebabkan kebisingan di ruang kelas.
Dengan kondisi sekolah yang demikian maka dapat mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SMK N 1 Wonosari. Adapun gambaran kondisi SMK N 1 Wonosari adalah sebagai berikut:
Visi Dan Misi SMK Negeri 1 Wonosari
Visi :
Menjadi lembaga diklat yang berstandar nasional dan internasional 
Misi 
1. Memberikan pelayanan pendidikan dan latihan kejuruan yang profesional dan unggul kepada masyarakat.
2. Meningkatkan peran warga sekolah dan stake holder untuk menciptakan kultur sekolah yang selaras dengan kehidupan religi, berbudaya dan berwawasan lingkungan.
3. Menerapkan sistem manajemen mutu  yang berstandar ISO 9001:2008
4. Mendaya gunakan sumber daya sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan sekolah.
Untuk Tahun Ajaran 2013/2014 SMK Negeri 1 Wonosari menerima 13 kelas yang masing-masing kelas memiliki daya tampung kurang lebih 32 siswa dan terdiri dari 5 program keahlian, yakni:
a. Jurusan Administrasi Perkantoran (3 kelas)
b. Jurusan Akuntasi (4 kelas)
c. Jurusan Pemasaran (2 kelas)
d. Jurusan Multimedia (2 kelas)
e. Jurusan Busana Butik (2 kelas)

1. Kondisi Fisik Sekolah
SMK N 1 Wonosari memiliki sarana prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar yang sangat lengkap. Adapun secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Fasilitas Fisik yang tersedia:
1) Ruang belajar teori 
Terdiri dari 39 ruang belajar teori
2) Laboratorium
a) Lab. Komputer
b) Lab. Internet
c) Lab. Bahasa
d) Lab. Mengetik
e) Lab. Adm. Perkantoran
f) Lab. Akuntansi
g) Lab. Penjualan
h) Lab. Tata busana
i) Lab. Multimedia
j) Perpustakaan
3) Business center
a) Pertokoan
b) Copy center
c) Kantin kejujuran
d) Koperasi siswa
4) Ruang Pendukung
a) Ruang kepala sekolah
b) Ruang wakasek
c) Ruang BP
d) Ruang TU
e) Ruang sidang
f) Ruang satpam
g) Tempat penguraian sampah
h) Halaman sekolah
i) Tempat parkir
j) Ruang pertemuan
k) Ruang UKS
l) Lapangan Upacara
m) Kamar Mandi
n) Ruang OSIS
o) Ruang BKK
p) Gudang
q) Mushola
b. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar
1) Modul belajar
2) Media pembelajaran
3) Buku paket
4) LCD
5) OHP
6) Komputer

c. Peralatan Praktek yang tersedia
1) Komputer
2) Mesin jahit
3) Mesin Obras
4) Mesin stensil
5) Mesin hitung
6) Pesawat telepon untuk praktek
7) Mesin ketik manual
8) Mesin cash register
9) Kalkulator
10) Mesin foto kopi
11) Perlengkapan praktek akuntansi
d. Peralatan Komunikasi
1) Papan pengumuman
2) Radio tape
3) Majalah dinding
4) Telepon
5) Pengeras suara
6) Internet
7) English Magazine
e. Sarana dan prasarana Olahraga
1) Lapangan
2) Bola (sepak, volly, basket, tenis, dsb)
3) Raket
4) Frotsal tenis meja
5) Net
6) Matras
7) Ring basket
Untuk melengkapi sarana yang lain SMK Negeri 1 Wonosari juga memiliki sarana komunikasi seperti faxmilie, telepon, intercom, sound system, televisi, video, majalah dinding, dan papan surat kabar.
Fasilitas diatas dapat dikategorikan sudah memenuhi semua kebutuhan seluruh civitas akademika. Akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang telah kami lakukan kemarin perlu penambahan sarana prasarana yang ada seperti menambah menambah koleksi buku perpustakaan.
Oleh karena itu tim KKN-PPL UNY 2013 akan melaksanakan beberapa program guna mengatasi dan melengkapi sarana dan perlengkapan yang ada di sekolah ini.

2. Kondisi Non-Fisik Sekolah
Untuk memperlancar jalannya pendidikan guna mencapai tujuan, maka sekolah mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :
a. Kepala Sekolah
Kepala SMK N 1Wonosari  dijabat oleh Drs. Muji Muljatna, MM. Tugas dari kepala sekolah adalah :
1) Sebagai administrator yang bertanggung jawab pada pelaksanaan kurikulum, ketatausahaan, administrasi personalia pemerintah dan pelaksanaan instruksi dari atasan.
2) Sebagai pemimpin usaha sekolah agar dapat berjalan dengan baik.
3) Sebagai supervisor yang memberikan pengawasan dan bimbingan kepada guru, karyawan dan siswa agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan lancar. 
b. Wakil Kepala Sekolah
	Dalam menjalankan tugasnya Kepala sekolah dibantu oleh 4 Wakil Kepala Sekolah, yaitu :
1) Wakasek Urusan Kurikulum
2) Wakasek Urusan Kesiswaan
3) Wakasek urusan Humas
4) Wakasek urusan Sarana dan Prasarana


c. Potensi Siswa dalam Kegiatan Belajar-Mengajar
SMK N 1 Wonosari memiliki siswa sejumlah 1.173 orang, yang terdiri dari kelas X sejumlah 416, kelas XI sejumlah 416 dan kelas XII sejumlah 384 serta mempunyai lima jurusan yaitu akuntansi, administrasi perkantoran, pemasaran, tata busana, dan multimedia. 
Potensi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar (KBM) dikembangkan dan disaranai oleh SMK N 1 Wonosari.Hal ini ditunjukkan adanya KBM yang sangat baik di sekolah ini. Di lihat dari segi kualitas input, SMK N 1 Wonosari memiliki kualitas masukan yang sangat baik. Selain itu untuk menunjang keterampilan siswa sekolah ini juga mengadakan kegiatan intensifikasi (kursus) yang terdiri dari Bahasa Inggris, komputer, serta paket keahlian (Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, dll). Selain itu sekolah ini juga melengkapi kegiatan siswa dengan mengadakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti bidang akademik (debat Bahasa Inggris), bidang olahraga (basket, volly, badminton), bidang seni (vokal, tari, nasyid, KIS, pramuka, PMR/PKS, lingkungan hidup, kajian Islam, Band dan lain sebagainya) 
d. Potensi Guru dalam Kegiatan Belajar-Mengajar
Kerja guru dalam proses belajar mengajar di SMK N 1 Wonosari cukup baik Hal tersebut dapat dilihat dengan sangat terprogramnya seluruh rangkaian kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan di kelas dengan perangkat pembelajaran yaitu silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh para guru di SMK N 1 Wonosari. Selain itu setiap guru juga diwajibkan untuk membuat modul belajar sesuai dengan kompetensi yang diampunya. Dengan demikian penggunaan buku teks hanya sebagai pendukung referensi guru saja, namuun bagi murid yang paling utama adalah modul belajar dari guru masing-masing. Para guru juga dalam penyampaian materi terlihat sangat menguasai, selain itu juga siswa dapat dengan cepat memahami materi yang disampaikan.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung sebagaian besar dari para guru yang ada di SMK N 1 Wonosari menggunakan metode pembelajaran dengan ceramah, diskusi, dan tanya jawab kepada siswanya. Proses pembelajaran mulai dari pembukaan pelajaran, penyajian materi, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, teknik bertanya dan memotivasi siswa, teknik penguasaan kelas, penggunaan media, serta bentuk dan cara evaluasi hingga penutupan pelajaran sudah cukup baik. Masing-masing guru telah memiliki strategi masing-masing untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi tiap peserta didik.
Sedangkan untuk kegiatan belajar mengajar di kelas itu sendiri, secara umum telah berjalan dengan baik, tertib dan lancar, meskipun ada berbagai macam penerimaan materi oleh siswa maupun aktivitas siswa yang kurang ideal. Suasana sekolah sangat kondusif untuk kegiatan pembelajaran walaupun letak sekolah ada di dekat jalan umum. Kegiatan Belajar di SMK N 1 Wonosari dimulai pada pukul 07.00  WIB sampai dengan 13.45 WIB, untuk hari senin, rabu, kamis, dan sabtu, untuk hari selasa sampai dengan jam 14.30, dan hari jumat setelah salat jumat masih ada jadwal KBM 1 jam pelajaran, sedangkan untuk jadwal selama bulan Ramadhan setiap satu jam pelajaran hanya selama 40 menit.
B. [bookmark: _Toc366489844]Rumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Pemahaman terhadap hal-hal yang berkaitan dengan SMK N 1 Wonosari sangat diperlukan para praktikan (mahasiswa sebelum menjalankan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan). Beberapa diantaranya yaitu tentang keadaan fisik sekolah, lingkungan dan tata tertibnya, sarana dan prasarana, fasilitas sekolah, sumber belajar, struktur organisasi serta jenis-jenis program ekstrakurikuler yang tersedia di sekolah.
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang diprogramkan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik untuk menjadi tenaga pendidikan yang profesional, yang selain mampu menyampaikan ilmu pengetahuan juga mampu menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran. Selain itu PPL juga dimaksudkan untuk menerapkan ilmu yang telah diterima mahasiswa selama perkuliahan di kampus.
Sebelum penerjunan PPL, mahasiswa dibekali dengan kemampuan seperti: pengetahuan perencanaan pembelajaran, menyusun perangkat pembelajaran, wawasan tentang etika profesi keguruan, pembelajaran mikro dan lain sebagainya. Persiapan lain yang dilakukan yaitu, observasi kelas, pembekalan PPL, pembimbingan PPL, pembuatan perangkat mengajar, serta persiapan sebelum mengajar.
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Mahasiswa sebagai calon guru diarahkan pada pembentukan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran seperti yang termuat dalam Undang - Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yakni Bab IV pasal 10 dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada bab IV pasal 3, kompetensi tersebut meliputi: kompetensi pendagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi Profesional, dan kompetensi sosial. Penerapan empat kompetensi guru tersebut salah satunya dapat dibiasakan atau dilihat dari pengajaran mikro.
Pengajaran mikro dilakukan di Laboratoriom Micro Teaching di kampus atau di kelas-kelas yang digunakan untuk perkuliahan mahasiswa. Calon Mahasiswa PPL tiap prodi dibagi dalam kelompok-kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari kurang lebih 10 orang dan dibimbing oleh seorang dosen pembimbing. Praktik mengajar ini, menjadikan teman-teman satu kelompok sebagai peserta didik dan dosen selain sebagai pembimbing juga sebagai komentator.Dosen pembimbing memberikan arahan, bimbingan, dan penilaian pada setiap mahasiswa saat maju praktik mengajar.
Suasana dalam pengajaran mikro didesain menyerupai kelas yang nyata, dimana mahasiswa berlatih mengajar murid dengan metode dan media yang sudah direncanakan dalam RPP yang telah disusun sebelumnya, dengan waktu kurang lebih 10-15 menit tiap kali maju praktik mengajar. Mahasiswa sebagai calon guru dibiasakan untuk berani tampil percaya diri dalam mengajar, menerapkan metode dan membuat media yang menarik, menguasai materi serta terampil dalam mengaktifkan siswanya. Praktik Pembelajaran mikro meliputi:
a. Praktik membuka dan menutup pelajaran
b. Praktik mengajar
c. Teknik bertanya
d. Teknik menguasai dan mengelola kelas
e. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
f. Sistem penilaian
Pengajaran mikro memberikan keterampilan mengajar yang baik dan ideal kepada mahasiswa yang akan PPL, menerapkan metode-metode pembelajaran yang menarik dengan alat peraga atau media-media yang unik, penyusunan RPP serta ketepatan praktik dengan RPP yang telah disusun. Kegiatan mikro ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan dan setiap mahasiswa minimal telah mengajar sebanyak 4 kali. Setelah lulus dalam perkuliahan pengajaran mikro, mahasiswa mendapatkan izin untuk melakukan PPL di sekolah yang sudah ditentukan atau dipilihnya.
2. Kegiatan Observasi
Kemampuan yang sudah didapat mahasiswa disesuaikan dengan keadaan lapangan dengan melakukan observasi ke sekolah yang digunakan sebagai lokasi PPL sebelum penerjunan, yaitu observasi di SMK N 1 Wonosari dari tanggal 1-15 februari 2013.Observasi untuk persiapan PPL mengamati perangkat pembelajaran, proses pembelajaran di kelas serta perilaku siswa.
Perangkat pembelajaran yang disusun guru Akuntansi SMK N 1 Wonosari sudah lengkap mulai dari program tahunan, program semester, kalender pendidikan, kalender kegiatan, silabus, RPP, program pembelajaran, rencana penilaian, dan rencana modul. Sekolah dengan Standar Nasional ini dalam melakukan proses belajar mengajar mengacu Kurikulum satuan Tingkat Pelajaran (KTSP), yaitu kurikulum dengan menghidupkan potensi daerah. Silabus dan RPP disusun sesuai materi yang sudah ditentukan tiap semesternya.
Proses pembelajaran dikelas diawali dengan salam/doa dan apersepsi dari guru untuk menggali pengetahuan awal siswa, materi disampaikan dengan runtut dan diterangkan menggunakan contoh-contoh kehidupan sehari-hari, bahasa yang digunakan yaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah, guru masuk dan keluar kelas sesuai dengan waktunya, serta menggunakan modul untuk memberikan aktifitas pada muridnya. Memberikan motivasi pada siswa dengan cara memberikan cerita yang sesuai dengan materi pelajaran dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Teknik bertanya kepada murid dengan memberikan gambaran terlebih dahulu, agar murid memahami pertanyaan yang disampaikan guru. Media yang digunakan guru yaitu dengan memanfaatkan papan tulis dan spidol untuk proses belajar mengajar serta power point, sedangkan bentuk dan cara evaluasi yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan murid dan memberikan tugas mengerjakan Lembar Kerja yang diberikan ataupun yang ada dalam modul.. Menutup pelajaran dengan memberikan simpulan dan salam penutup serta berdoa.
Perilaku siswa di dalam kelas yaitu turut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, namun ada sebagian murid ngobrol dengan temannya ketika mengerjakan tugas di modul. Di SMK N 1 Wonosari menerapkan penanaman karakter dan disiplin yang tinggi, mulai dari ketepatan waktu sampai peraturan berseragam dengan baik dan benar. Penanaman karakter dilakukan SMK N 1 Wonosari, contohnya menghormati guru diterapkan dengan saat murid bertemu dengan guru melakukan salim (bersalaman).
Pengamatan dan observasi untuk program PPL dilakukan di kelas XI AP 1, jumlah murid masing-masing kelas sekitar kurang lebih 32 siswa. Pengamatan dilakukan pada semester genap dan 1 kali masuk kelas. Observasi kelas untuk persiapan kegiatan PPL diharapkan membantu mahasiswa dalam menyusun program PPL yang akan diterapkan di SMK N 1 Wonosari saat kegiatan PPL dilaksanakan. Jadwal observasi kelas sebagai berikut:
a. Rabu, 20 Februari 2013, kelas XI AP 1, kegiatan kelas yaitu melanjutkan membuat gerakan dasar seni tari sesuai dengan modul, kemudian setelah selesai siswa berdiskusi dengan temannya, ketika ada hal-hal yang kurang jelas, siswa bertanya dan siswa lain menjawab pertanyaan. Jika pertanyaan belum bisa terjawab oleh siswa lain, disini guru yang akan membantu menjawab dan menjelaskan.Observasi dilakukan dari jam ke-3 sampai jam ke-6.

3. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL dilaksanakan di kampus dengan tujuan:
a. Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi PPL
b. Mendapat informasi tentang situasi, kondisi, potensi, dan permasalahan sekolah/lembaga yang dijadikan lokasi PPL
c. Memiliki bekal kemampuan dan tata krama kehidupan di sekolah/ lembaga
d. Memiliki wawasan tentang pengelolaan, pengembangan lembaga pendidikan
e. Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan praktis agar dapat melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah/ lembaga
f. Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam rangka penyelesaian tugas di sekolah/ lembaga
g. Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efisien pada saat melaksanakan program PPL
Pembekalan PPL menyampaikan materi yang penting dan bermanfaat untuk mahasiswa selama kegiatan PPL di sekolah berlangsung.Materi pembekalan meliputi materi yang memberikan wawasan serta pengembangan pada mahasiswa tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru dalam pendidikan dan materi terkait dengan teknis pelaksanaan PPL.
4. Penerjunan KKN-PPL UNY
Penerjunan mahasiswa KKN-PPL UNY 2013 di SMK N 1 Wonosari dilaksanakan pada bulan Februari 2013 oleh Bapak Drs. PujiWiyana, M.Pd. selaku DPL KKN-PPL dan diterima oleh Bapak Drs. Abdul Rochim selaku Kepala SMK N 1 Wonosari dengan jumlah siswa 18 orang dari berbagai Program Pendidikan.

5. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Kegiatan praktek mengajar dimulai bulan Juni setelah pembelajaran efektif siswa stabil. Setiap mahasiswa bertugas mengampu mata pelajaran tertentu yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Setiap mahasiswa praktikan dibimbing oleh seseorang guru pembimbing dari sekolah. Setiap mahasiswa mempunyai kewajiban untuk melakukan praktik mengajar di depan kelas minimal 8 kali. Praktik mengajar dilakukan setelah berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai materi dan rencana pembelajaran. Guru pembimbing memberikan waktu mengajar di kelas XI AP 1 dengan mata pelajaran Seni budaya (seni tari). Kegiatan praktek mengajar berakhir pada pertengahan bulan September. Adapun pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap kali pertemuan tatap muka dengan siswa juga dibuat persiapannya, dan semua itu terdapat dalam RPP. RPP dibuat setiap kali mahasiswa akan mengajar di kelas.

6. Pembimbingan PPL
Pembimbingan oleh Dosen Pembimbing Lapangan dan guru mata pelajaran dilakukan di sekolah lokasi PPL dan bisa pula dilaksanakan di kampus. Pembimbingan sangat bermanfaat untuk mahasiswa agar mampu mengembangkan keterampilan dan potensi dalam pengajaran. Pembimbingan bertujuan pula membantu mengatasi kesulitan mahasiswa dalam pelaksanaan program PPL. Pembimbingan dilaksanakan minimal sebanyak tiga kali selama PPL, yaitu pada tanggal 02 Juni – 14 September 2013.

7. Praktek Persekolahan
Praktek persekolahan merupakan aktivitas mahasiswa dalam bidang kegiatan administrasi sekolah dan pengadaan media pendukung kegiatan pembelajaran. Keterampilan yang tercakup adalah
a. Pengelolaan administrasi sekolah
b. Pengelolaan admnistrasi kelas
c. Mengikuti kegiatan sekolah antara lain upacara bendera, tugas piket guru, serta mendampingi siswa dalam kegiatan di luar kegiatan pembelajaran.

8. Penyusunan Laporan
Setelah selesai melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa wajib membuat laporan secara individu sebagai bentuk pertanggung jawaban atas terlaksanya kegiatan PPL.

9. Penarikan PPL
Penarikan mahaiswa dari lokasi PL, yaitu SMK N 1 Wonosari dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 September 2013, yang juga menandai berakhirnya tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY.

[bookmark: _Toc366489845]BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL

A. [bookmark: _Toc366489846]Persiapan
Pemahaman terhadap hal-hal yang berkaitan dengan SMK N 1 Wonosari sangat diperlukan para praktikan (mahasiswa sebelum menjalankan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan). Beberapa diantaranya yaitu tentang keadaan fisik sekolah, lingkungan dan tata tertibnya, sarana dan prasarana, fasilitas sekolah, sumber belajar, struktur organisasi serta jenis-jenis program ekstrakurikuler yang tersedia di sekolah.
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang diprogramkan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik untuk menjadi tenaga pendidikan yang profesional, yang selain mampu menyampaikan ilmu pengetahuan juga mampu menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran. Selain itu PPL juga dimaksudkan untuk menerapkan ilmu yang telah diterima mahasiswa selama perkuliahan di kampus.
Sebelum penerjunan PPL, mahasiswa dibekali dengan kemampuan seperti: pengetahuan perencanaan pembelajaran, menyusun perangkat pembelajaran, wawasan tentang etika profesi keguruan, pembelajaran mikro dan lain sebagainya. Persiapan lain yang dilakukan yaitu, observasi kelas, pembekalan PPL, pembimbingan PPL, pembuatan perangkat mengajar, serta persiapan sebelum mengajar.
1. Mempelajari Silabus
Karena kurikulum yang digunakan oleh SMK N 1 Wonosari merupakan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013, maka praktikan memerlukan waktu yang lebih untuk mempelajari silabus ini.

2. Pembuatan Perangkat Mengajar
Sebelum praktik mengajar di kelas, mahasiswa terlebih dahulu menyusun program-program pengajaran yang telah dikonsultasikan dengan guru pembimbing. Program tersebut, diantaranya yaitu:
a. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
b. Pembuatan Program Pelaksanaan
c. Daftar Hadir Peserta Didik
d. Pengetikan Materi
e. Pembuatan Media Pembelajaran
f. Dan lain-lain

3. Persiapan Sebelum Mengajar
Sebelum mengajar mahasiswa PPL harus mempersiapkan administrasi dan persiapan materi, serta media yang akan digunakan agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan sesuai yang diharapkan. Persiapan-persipan tersebut, diantaranya:
a. Diskusi dengan guru pembimbing yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar.
b. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berisi rencana pembelajaran di kelas tiap materi pembelajaran.
c. Pembuatan Media, membuat media yang menunjang pembelajaran untuk membantu siswa dalam menemukan konsep.
d. Diskusi dengan sesama rekan mahasiswa PPL untuk bertukar pendapat dan pengalaman.
B. [bookmark: _Toc366489847]Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri)
Praktik mengajar yang dilakukan pada saat pelaksanaan PPL bertujuan agar mahasiswa dapat menerapkan ilmu, bekal, dan potensi yang dimiliki dan diperoleh saat perkuliahan berlangsung untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin agar dapat benar-benar menjadi guru yang baik dan menginspirasi. Menjadi seorang guru yang tidak hanya mampu menyampaikan ilmu serta nilai-nilai yang terkandung, tapi sekaligus menjadi teladan untuk muridnya.Pengajaran di kelas dilaksanakan sebagai suatu bentuk pelaksanaan PPL.
Pelaksanaan PPL, dilaksanakan pada kelas XI AP 1 pada tanggal 02 Juni-14 September 2013. Waktu pelajaran yaitu 1 jam sama dengan 45 menit, akan tetapi saat bulan Ramadhan 1 jam sama dengan 40 menit. Minimal praktik PPL yaitu 8 kali pertemuan. Jadwal praktik mengajar disesuaikan dengan jadwal pelajaran Seni budaya (seni tari) kelas XI dan berdasarkan bimbingan dari Ibu Sri Mahartanti Abdi Pertiwi, S.Pd, selaku guru Seni budaya (Seni tari).
[bookmark: _Toc366489848]Pelaksanaan pengajaran untuk program PPL dilaksanakan sebanyak 8 kali masuk kelas X PM 2 1 kali, XI MM 2 1 kali, X MM 2 1  kali, X PM 1 1 kali, XI PM 1 1 kali, XI AP 3 1 kali, X1 PM 2 1 kali, X MM 1 1 kali, XI MM 1 1 kali. Ibu Sri Mahartanti selaku guru pembimbing selalu memantau jalannya pengajaran di kelas yang dilakukan oleh mahasiswa kemudian memberikan evaluasi setiap mahasiswa habis mengajar. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil
Pelaksanaan PPL mulai dari penyiapan administrasi siswa, perangkat, dan pelaksanaan pada umumnya tidak menemui banyak hambatan. Sejak penyerahan tanggal Mei 2013, SMK N 1 Wonosari menerima mahasiswa dengan baik, mengarahkan pada guru pembimbing yang sesuai dengan jurusan mahasiswa dan mata pelajaran yang ada di sekolah. Untuk keperluan dan kelancaran kegiatan PPL guru pembimbing siap membantu dan memberikan arahan dengan baik. Ibu Sri Mahartanti selaku guru pembimbing dan guru Seni budaya (seni tari) selalu membantu setiap kesulitan dan memberikan data-data yang dibutuhkan mahasiswa dalam melaksanakan program PPL.
Kegiatan observasi membantu menemukan program apa yang akan dilaksanakan selama PPL dan memberikan gambaran penyusunan segala sesuatu yang dibutuhkan selama PPL. Kelas X SMK N 1 Wonosari termasuk siswa yang aktif dan memperhatikan ketika guru mengajar.
Pelaksanaan PPL di X AP 1 memberikan mahasiswa PPL banyak pengalaman dan pelajaran sebagai guru kedepannya.Siswa-siswa X AP 1 adalah siswa yang selalu memperhatikan guru ketika mengajar, kondisi dan suasana dalam KBM selalu tenang. Pergantian kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013 menuntut guru untuk mencari metode mengajar yang tepat yaitu metode yang dapat melibatkan keaktifan siswa sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator. Minat belajar siswa untuk pembelajaran Akuntansi tinggi karena jurusan ini merupakan jurusan favorit di SMK N 1 Wonosari.
Menyampaikan mata pelajaran Seni budaya (seni tari) pada awalnya mahasiswa PPL sedikit kebingungan masalah jadwal mengajar yang belum jelas. Terutama alokasi waktu yang akan diberikan pada awalnya bingung tetapi kemudian setelah diadakan rapat, guru pembimbing memberikan pengarahan dan penjelasan sehingga mahasiswa praktikan menjadi lebih jelas. Dalam penyampaian materi terkait dengan kurikulum 2013 ini juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter bangsa, guru tidak hanya sekedar mengajar di kelas tetapi juga dituntut untuk membangun karakter masing-masing siswanya.
Hasil analisis ketercapaian materi dapat dilihat dari diskusi tanya jawab, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru saat permainan, nilai tugas dan ulangan. Sedangkan untuk nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan, dapat dilihat dari perilaku siswa terhadap guru, siswa dengan sesama siswa serta dengan warga sekolah.Nilai tugas dan ulangan yang diberikan guru sebagian besar memenuhi KKM, hanya beberapa yang belum memenuhi. Siswa yang belum memenuhi KKM (<75) diwajibkan untuk mengikuti remedi yang diadakan di luar KBM sekolah.
2. Refleksi
Selama mahasiswa melaksanakan PPL di SMK N 1 Wonosari, praktikan menemui beberapa hambatan, antara lain:

a. Diterapkannya Kurikulum 2013
Penerapan kurikulum 2013 yang serba mendadak menjadi hambatan tersendiri bagi mahasiswa PPL. Hambatan yang dirasakan diantaranya:
1) Pemberitahuan penerapan kurikulum baru yang serba mendadak
2) Silabus yang belum turun dari pusat sehingga berdampak pembagian alokasi waktu pengajaran yang masih semrawut.
3) Format pembuatan RPP yang berubah dan tentunya mahasiswa PPL harus mempelajari dan memahami lagi terhadap RPP yang baru.
Solusi yang diambil yaitu dengan lebih seringnya konsultasi dengan guru pembimbing disekolah, ketua jurusan Akuntansi, dan Dosen Pembimbing Lapangan PPL
b. Teknik Penguasaan Kelas
Mengahadapi murid di kelas pengajaran mikro tentu tidak terlalu sulit, karena murid yang ada pada kelas tersebut adalah teman-teman mahasiswa yang berperan sebagi murid. Menghadapi murid pada saat pelaksanaan PPL tentu berbeda dengan murid pengajaran mikro, karena murid pada saat PPL adalah murid yang sesungguhnya, yang memiliki karakteristik beragam. Pada saat pelaksanaan PPL, mahasiswa menemukan kesulitan antara lain:
1) Suara yang kurang kelas, sehingga siswa dibelakang mungkin kurang mendengar
2) Waktu pembelajaran yang sering melebar dari jam, sehingga bel pergantian jam berbunyi kadang pelajaran belum selesai.
3) Pemanfaatan waktu yang kurang efektif
Penguasaan kelas dengan baik tentu menjadi bahan pelajaran bagi mahasiswa sebagai calon guru agar ke depannya lebih bisa menguasai kelas dan mampu mengkondisikan kelas dengan baik.
c. Jadwal yang berubah-ubah
Jadwal pelajaran yang berubah-ubah yang dikarenakan adanya jadwal guru yang tumbukan.
Dari masalah diatas adapun solusinya sebagai berikut
1) Konsultasi dan koordinasi dengan guru pembimbing
2) Membuat RPP insidensial.
3) Kreatif memanfaatkan segala sesuatu untuk menunjang pembelajaran

d. Kesulitan Pengambilan Nilai Saat Diskusi di Kelas
Saat diskusi guru kesulitan mengambil nilai karena terjadi beberapa masalah, yaitu:
1) Ada beberapa siswa yang belum bisa bekerja sama dengan siswa lainnya dalam satu kelompok.
2) Saat diskusi kelompok lebih mengandalkan teman sekelompoknya.
3) Siswa kurang bisa memanfaatkan waktu untuk diskusi.
4) Kesulitan dalam mengemukakan pendapat dan presentasi.
Solusi yang diambil, yaitu:
1) Menegur dan mengingatkan siswa.
2) Mengecek dan menilai dengan keliling, mendatangi tiap-tiap kelompok.
3) Memberikan arahan cara berdiskusi.
4) Memberikan gambaran dan konsep berpikir.
5) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang kesulitan yang dihadapi.
6) Mengingatkan waktu yang disediakan untuk diskusi.



















[bookmark: _Toc366489849]
BAB III
PENUTUP

A. [bookmark: _Toc366489850]Kesimpulan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang diprogramkan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik untuk menjadi tenaga pendidikan yang profesional, yang selain mampu menyampaikan ilmu pengetahuan juga mampu menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran.Selain itu PPL juga dimaksudkan untuk menerapkan ilmu yang telah diterima mahasiswa selama perkuliahan di kampus.
Pelaksanaan PPL yang sudah dijadwalkan dirasa berjalan dengan lancar, dapat terselesaikan dengan baik, serta dapat mencapai target yang ditetapkan. Meskipun terjadi banyak kekurangan dan terdapat beberapa kendala, akan tetapi praktikan berusaha mencari jalan keluar untuk menyelesaikan semua program PPL dengan sebaik-baiknya. Kurangnya pengetahuan, sedikitnya pengalaman membuat praktikan harus banyak belajar dan tidak cukup puas dengan pencapaian pengajaran yang telah dilaksanakan di kampus dan di PPL ini. Mahasiswa harus senantiasa mengembangkan diri dalam penguasaan teknik mengajar, teknik pengasaan kelas serta menguasai materi yang akan diajarkan dengan baik.Selain itu pembelajaran Akuntansi yang tekandung nilai-nilai karakter bangsa Indonesia perlu disampaikan dan diteladankan pada siswa. Simpulan yang dapat diambil mahasiswa dalam pelaksanaan PPL di SMK N 1 Wonosari adalah sebagai berikut:
1. Program PPL UNY dapat terlaksana dengan baik karena adanya koordinasi yang baik antar mahasiswa, mahasiswa dengan dosen pembimbing, mahasiwa dengan guru pembimbing serta mahasiswa dengan murid dan warga sekolah.
2. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya: guru, peserta didik, metode pengajaran, lingkungan sekolah, media pembelajaran, dll.
3. Kreatifitas seorang guru mampu mendukung penguasaan materi untuk dapat melakukan pengajaran dengan baik.
4. Menjadi seorang guru adalah sebuah tugas dan tanggung jawab yang mulia, sehingga harus dijalankan dengan sebaik-baiknya.
5. Siswa merupakan tunas bangsa yang harus diberikan semangat untuk selalu berkarya.
6. Program PPL merupakan wahana yang dapat digunakan untuk mengambangkan diri dan potensi mahasiswa sebagai calon pendidik.
7. Kesiapan mahasiswa praktikan dalam pelaksanaan program PPL perlu diperhatikan dan direncanakan dengan baik.
B. [bookmark: _Toc366489851]Saran
1. Untuk UNY
a) Koordinasi yang baik perlu ditingkatkan untuk dapat menyelenggarakan program PPL dan KKN Masyarakat yang lebih baik lagi.
b) Penyampaian dan sosialisasi informasi terkait program PPL harus lebih diperhatikan lagi, agar dapat sampai ke mahasiswa calon pelaksana PPL.
c) Pelaksanaan PPL pada semester gasal tidak menggangu persiapan ujian akhir, sehingga tahun depan bisa dilaksanakan pada waktu yang sama.
d) Peningkatan kualitas pembelajaran, penanaman nilai-nilai karakter serta perbaikan manajemen perlu dilakukan sehingga dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas.
2. Untuk SMK N 1 Wonosari
a) Memberikan motivasi terhadap siswa yang memiliki minat belajar rendah.
b) Meningkatkan fasilitas, serta melengkapi sarana dan prasarana demi kelancaran pembelajaran siswa.
c) Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas yang sudah ada serta selalu mengembangkan sesuai dengan perkembangan pendidikan.
3. Untuk Mahasiswa PPL
a) Mempersiapkan diri dan mental dengan baik untuk melaksanakan program PPL, sehingga semua program bisa dilaksanakan dengan baik.
b) Mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk program PPL serta mengikuti dengan baik semua proses dan tahapan yang telah diprogramkan kampus sebelum mahasiswa diterjunkan di lapangan.
c) Melakukan observasi di lokasi PPL yang sudah ditentukan dengan cermat, sehingga dapat menyusun program PPL dengan tepat.
d) Menyusun program PPL disesuaikan dengan lokassi PPL, waktu yang diprogramkan, biaya, tenaga, serta kemampuan diri.
e) Kuasai materi mengajar dengan baik sehingga dapat memberikan informasi dan menyampaiakan pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.
f) Melakukan koordionasi dan Menjaga hubungan baik dengan sesama mahasiswa PPL, dengan pihak sekolah terkait, serta semua pihak yang menunjang program PPL.
g) Menjaga almamater UNY selama pelaksanaan PPL.
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[bookmark: _GoBack]FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN
OBSERVASI PESERTA DIDIK

Nama Mahasiswa	: Dani Sintiya 		Pukul		: 08.30-11.45 WIB
No. Mahasiswa	: 10209244027	Tmpt Praktek	: SMK N 1 Wonosari
Tgl. Observasi		: 9  Februari 2013	Fak/Jur/Prodi	: FBS/Pend. Seni Tari

	No.
	Aspek Yang Diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	A
	Perangkat Pembelajaran
	

	
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
	Ada

	
	2. Silabus
	Ada, lengkap sesuai dengan standar kompetensi

	
	3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
	Ada, sesuai dengan silabus untuk SK dan KD

	B
	Proses Pembelajaran
	

	
	1. Membuka Pelajaran
	Dibuka dengan salam, ada apersepsi ketika pertemuan baru dibuka

	
	2. Penyajian Materi
	Siswa mempelajari  modul dipandu oleh guru, jika ada materi belum jelas siswa bertanya. Diskusi kelompok. Mengerjakan soal.

	
	3. Metode Pembelajaran
	1. Diskusi
2. Tanya jawab

	
	4. Penggunaan Bahasa
	1. Guru sudah menggunakan bahasa Indonesia dengan baik
2. Siswa menggunakan bahasa Indonesia ketika berinteraksi dengan guru. Namun, dengan teman yang lain menggunakan bahasa sehari-hari.
3. Interaktif 

	
	5. Penggunaan Waktu
	Penggunaan waktu dimanfaatkan dengan baik, tidak melebar (efektif)

	
	6. Gerak
	Gerak guru cukup variatif. Guru tidak hanya duduk di depan, tetapi sesekali berjalan mengelilingi kelas.

	
	7. Cara Memotivasi Siswa
	Aplikasi ( mengkaitkan materi dengan kehidupan nyata) selain itu juga diberikan teguran.

	
	8. Teknik bertanya
	Memotivasi siswa untuk bertanya

	
	9. Teknik penguasaan kelas
	Siswa dipandu diskusi dengan meja sebangku, guru sebagai fasilitator. Kelas cukup kondusif

	
	10. Penggunaan media
	Menggunakan power point

	
	11. Bentuk dan cara evaluasi
	Observasi/ pengamatan, penugasan, menyimpulkan bersama

	
	12. Menutup pelajaran
	Menyimpulkan dan penguatan oleh guru. Penugasan, serta ditutup dengan doa (jam terakhir)

	C
	Perilaku Siswa
	

	
	1. Perilaku siswa di dalam kelas
	Siswa mendengarkan, membaca, aktif bertanya dan menjawab. Ada beberapa anak yang bermain hp saat diskusi kelompok.

	
	2. Perilaku siswa di luar kelas
	Siswa aktif, sopan, dan ramah



							
							Wonosari, 9 Februari 2013
Guru Pembimbing					Mahasiswa



SRI MAHARTANTI ABDI PERTIWI S.pd		DANI SINTIYA
							NIM 10209244027


















FORMAT OBSERVASI
KONDISI SEKOLAH
Nama Sekolah	: SMK N 1 Wonosari	Nama Mahasiswa	: Dani sintiya
Alamat Sekolah	: Jalan Veteran		Nomor Mahasiswa	: 10209244027
					Fak/Jur/Prodi		: FBS/ Pend. Seni tari
	No.
	Aspek yang diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan
	Keterangan

	1.
	Kondisi fisik sekolah
	Bangunan bagus, penataan baik, ada taman dan pepohonan, lingkungan nyaman, sarana prasarana cukup lengkap, hanya saja sempitnya lahan parkir untuk siswa maupun guru.
	

	2.
	Potensi siswa
	Input baik/ cukup tinggi, siswa memiliki kemampuan di atas rata-rata, berprestasi dan banyak meraih kejuaraan.
	Kejuaraan rata-rata di tingkat provinsi dan nasional terlihat banyaknya trophy di lobi dan ruang kepala sekolah

	3.
	Potensi  guru
	Disiplin tinggi dan berkompeten. Sebagian besar sudah berprestasi
	

	4.
	Potensi  karyawan
	Disiplin, kinerja baik dan mampu bekerja sama
	

	5.
	Fasilitas KBM, media
	Cukup tersedia
	

	6.
	Perpustakaan
	Penataan buku belum tertata rapi dan belum semua buku diberi nomor
	Pegawai 

	7.
	Laboraturium
	L
	

	8.
	Bimbingan konseling
	
	

	9.
	Bimbingan belajar
	
	

	10.
	Ekstrakurikuler
	
	

	11.
	Organisasi dan fasilitas OSIS
	
	

	12.
	Organisasi dan fasilitas UKS
	
	

	13.
	Administrasi ( karyawan, sekolah, dinding)
	
	

	14.
	Karya tulis ilmiah remaja
	
	

	15.
	Karya ilmiah oleh guru
	
	

	16.
	Koperasi siswa
	
	

	17.
	Tempat ibadah
	
	

	18.
	Kesehatan lingkungan
	
	

	19.
	Lain-lain: taman
	
	





							Wonosari,  September 2013
Koordinator KKN-PPL				Mahasiswa
SMK N 1 WONOSARI


Drs. ANDANTO T.N.					DANI SINTIYA
NIP 19620105 198703 1 008				NIM 10209244027



Lampiran 1: Lembar pengamatan
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP

Mata pelajaran		: Seni budaya (seni tari)
Kelas/ Semester	: X/ I
Tahun ajaran		: 2013-2014
Waktu pengamatan	:

	No.
	Nama Siswa
	Keaktifan dalam kegiatan diskusi

	
	
	Bertanya
	Berpendapat
	Menjawab pertanyaan

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	ADELINA FEBRIANI ABDI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	2
	AGUSTINA NUR WAHYUNI

	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	3
	AGUSTINA NUR WAHYUNI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	AISTYA FIDRIANSYAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	ANNISA NUR HIDAYAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	ATIK SETIYOWATI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	AYUDYA SISMA DEVI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	8
	CANDRA DWI CAHYANI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	CHININTYA FIRLI CAHYANI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	DEWI WAHYUNI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	DINDA MIRA EMELIA
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	12
	DWI SETYOWATI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	DWI WAHYU ASTUTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	ERNA YUNITA ANGGRAENI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	FIDIAH WIGATI
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	16
	HARTI INDAH LESTARI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	IKA KUSNIAWATI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	INA SUCIYANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	KINTA AGUSTINA
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	20
	MILLA MARITHASARI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	NADIA NOVITASARI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	NIA DEWI SETYANINGSIH
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	NUR WINDASARI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	RESITA USWATUN KHASANAH
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	

	25
	RIKA FITRI AGUSTIN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	SITI MUKAROMAH
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	

	27
	SULASTRI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	TRI MARSIYANI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	VIKA DASTIANA PUTRI
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	

	30
	WIWIK WULANDARI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	YESIKA YULIANA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32
	YULIA ADEL FISTA
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	√
	
	






























Lampiran 2: Lembar Pengamatan
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN AKHLAK DAN KEPRIBADIAN

Mata pelajaran		: Seni Budaya (seni tari)
Kelas/ Semester	: X/ I
Tahun ajaran		: 2013-2014
Waktu pengamatan	:
Karakter yang diintegrasikan dan dikembangkan adalah kerja keras dan tanggungjawab.
	No.
	Nama Siswa
	Perkembangan akhlak dan kepribadian

	
	
	Jujur
	Kerja keras
	Tanggung jawab

	
	
	BT
	MT
	MB
	MK
	BT
	MT
	MB
	MK
	BT
	MT
	MB
	MK

	1
	ADELINA FEBRIANI ABDI
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	2
	AGUSTINA NUR WAHYUNI

	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	3
	AGUSTINA NUR WAHYUNI
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	4
	AISTYA FIDRIANSYAH
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	ANNISA NUR HIDAYAH
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	6
	ATIK SETIYOWATI
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	7
	AYUDYA SISMA DEVI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	CANDRA DWI CAHYANI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	CHININTYA FIRLI CAHYANI
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	10
	DEWI WAHYUNI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	DINDA MIRA EMELIA
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	12
	DWI SETYOWATI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	DWI WAHYU ASTUTI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	ERNA YUNITA ANGGRAENI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	FIDIAH WIGATI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	HARTI INDAH LESTARI
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	17
	IKA KUSNIAWATI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	INA SUCIYANTI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	KINTA AGUSTINA
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	20
	MILLA MARITHASARI
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	21
	NADIA NOVITASARI
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	22
	NIA DEWI SETYANINGSIH
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	NUR WINDASARI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	RESITA USWATUN KHASANAH
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	25
	RIKA FITRI AGUSTIN
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	SITI MUKAROMAH
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	27
	SULASTRI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	TRI MARSIYANI
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	29
	VIKA DASTIANA PUTRI
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	30
	WIWIK WULANDARI
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	YESIKA YULIANA
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	32
	YULIA ADEL FISTA
	
	
	√
	
	
	√
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